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Abstract. This research is motivated by the low ability of solving mathematical problems based on 

learning interest. The purpose of this study was to describe the ability to solve mathematical 

problems based on students' learning interests in the material of flat sided shapes. The form of this 

research is descriptive qualitative. The subjects of this study were 6 students in class VIII A of 

SMPN 3 Dedai. Data collection tools used in this study were questionnaires, test questions, 

interviews and documentation. Based on the results of the study, it was obtained: 1) the ability to 

solve mathematical problems based on learning interest in the material on the flat side of the surface 

area of cubes and blocks, students were only able to fulfill several steps of mathematical problem 

solving abilities such as understanding problems and making plans, however, they had not been 

able to carry out plans and review results and processes; and 2) the ability to solve mathematical 

problems based on students' learning interest in solid-sided geometric material has low 

mathematical problem-solving abilities with high learning interest. So it can be concluded that class 

VIII A students of SMPN 3 Dedai have low mathematical problem solving abilities with high 

learning interest. 
 

Keywords:problem solving ability, interest in learning 
 

Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan minat belajar. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan minat belajar siswa pada materi bangun 

ruang sisi datar. Bentuk penelitian ini kualitatif deskriptif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 

VIII A SMPN 3 Dedai yang berjumlah 6 orang. Alat pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa angket, soal tes, wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh : 1) kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan minat belajar pada materi 

bangun ruang sisi datar luas permukaan kubus dan balok siswa hanya mampu memenuhi beberapa 

langkah-langkah kemampuan pemecahan masalah matematis seperti memahami masalah dan 

membuat rencana namun, belum mampu melaksanakan rencana dan memeriksa kembali hasil dan 

proses; dan 2)kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan minat belajar siswa pada 

materi bangun ruang sisi datar memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis rendah 

dengan minat belajar tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VIII A SMPN 3 Dedai 

memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis rendah dengan minat belajar tinggi. 

 

Kata Kunci: kemampuan pemecahan masalah, minat belajar 
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PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu 

cabang ilmu pengetahuan yang mempunyai 

peranan penting dalam segala aspek kehidupan 

terutama dalam meningkatkan daya pikir 

manusia. Penguasaan materi matematika oleh 

siswa menjadi suatu keharusan dalam era saat 

ini karena berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu matematika 

merupakan suatu hal yang menjadi fasilitas di 

dalam memecahkan masalah baik didunia kerja 

maupun dikehidupan sehari-hari. 

Menurut Sapitri et al. (2019:17) 

“pemecahan masalah merupakan hal penting 

dalam pembelajaran matematika disebabkan 

karena dalam kehidupan sehari-hari manusia 

memang tidak pernah dapat lepas dari masalah. 

Kemampuan pemecahan masalah juga 

merupakan suatu kemampuan yang wajib 

dimiliki siswa dan harus dikembangkan untuk 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan 

matematika sebab dalam proses pemecahan 

masalah, siswa yang melakukan pemecahan 

masalah tersebut”. Adapun juga Suji et al. 

(2017:64) menyatakan “pemecahan masalah 

dipembelajaran matematika wajib 

dikembangkan pada proses pembelajaran siswa 

dan perlu dibiasakan untuk memecahkan 

masalah, baik masalah matematis maupun 

masalah kehidupan sehari-hari”. 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis adalah suatu keterampilan pada diri 

siswa untuk memecahkan masalah dalam soal 

matematika. Menurut Sapitri et al. (2019:16) 

“kemampuan pemecahan masalah matematis 

ialah kemampuan yang wajib dimiliki siswa, 

sebab pemecahan masalah memberikan 

manfaat yang besar pada siswa dalam melihat 

relevansi antara matematika dengan mata 

pelajaran yang lain, serta pada kehidupan 

konkret”. Kemudian Wilujeng & Novitasari 

(2018:140) mengemukakan “kemampuan 

pemecahan masalah matematis ialah 

kesanggupan untuk mencari solusi dari sebuah 

kondisi di mana seorang tidak mengetahui 

penyelesaiannya secara langsung dengan 

menggabungkan konsep-konsep dan aturan 

hukum matematika yang telah diperoleh 

sebelumnya”. 

Indikator untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa mengacu 

pada Polya (Mauldya, 2020:33) yaitu; 

memahami masalah (understanding the 

problem), membuat perencanaan (devising a 

plan), melaksanakan rencana (carrying out), 

dan melihat kembali hasil yang diperoleh 

(looking back). Indikator tersebut harus 

dimiliki oleh siswa terutama dalam mempunyai 

kemampuan untuk menyelesaikan setiap soal 

matematis yang berbasis pemecahan masalah. 

Hasil penelitian Fariha (2019:43) 

menyatakan bahwa siswa mempunyai 

kemampuan sangat baik, belum tepat dalam 

menuliskan unsur yang ditanyakan dan 

diketahui untuk kategori baik hanya kurang 

teliti dalam merencanakan penyelesaian. Pada 

kemampuan cukup siswa memiliki kesulitan 

pada saat merencanakan, melakukan 

perhitungan dan menyimpulkan sementara 

kategori kurang semua indikator tidak 

terpenuhi. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis  yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah hal penting dalam pembelajaran karena 

berhubungan pada kehidupan sehari-hari. Jika 
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rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat disebabkan oleh minat belajar 

dalam proses pembelajaran.  

Menurut Rojabiyah & Setiawan 

(2020:458-459) “minat belajar merupakan 

suatu perasaan yang dapat dirasakan oleh 

seseorang dalam suatu proses perubahan 

tingkah laku untuk membentuk perhatian 

khusus yang terus menerus sehingga tercipta 

kemampuan atau keterampilan untuk mendapat 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya 

tanpa ada paksaan dari luar”. Kemudian 

Hidayat & Widjajanti (2018:66) menyatakan 

“minat belajar dapat diartikan menjadi suatu 

keadaan siswa yang dapat menumbuhkan rasa 

senang serta dapat membangkitkan semangat 

diri dalam melakukan suatu aktivitas yang dapat 

diukur melalui rasa senang, tertarik, 

mempunyai perhatian dan keterlibatan dalam 

mengikuti proses pembelajaran”. Minat belajar 

sangat berpengaruh pada pembelajaran oleh 

karena itu, guru yang memiliki peran dalam 

menumbuhkan minat belajar siswa dengan cara 

merubah pola pikirnya. 

Indikator yang terdapat pada minat 

belajar menurut Friantini & Winata (2019:7) 

yaitu; perasaan senang, adanya pemusatan 

perhatian dan pikiran terhadap pembelajaran, 

adanya kemauan untuk belajar, adanya 

kemauan dari dalam diri untuk aktif dalam 

pembelajaran, dan adanya upaya yang 

dilakukan untuk merealisasikan keinginan 

untuk belajar. Indikator di atas harus dimiliki 

siswa karena jika rendahnya minat belajar maka 

tujuan pembelajaran tidak tercapai. 

Hasil penelitian Sucipto & Firmansyah 

(2021:380)  menyatakan bahwa minat belajar 

siswa pada pembelajaran matematika masih 

tergolong rendah. Dikarenakan hanya 

setengahnya saja siswa yang mencapai 

keseluruhan indikator minat belajar pada 

pembelajaran matematika. Minat belajar yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah 

merupakan suatu perasaan yang dapat 

menumbuhkan rasa senang, tertarik, 

mempunyai perhatian, keterlibatan dalam 

mengikuti proses pembelajaran dan dapat 

membangkitkan semangat diri dalam 

melakukan suatu kegiatan. 

Dari hasil observasi di SMPN 3 Dedai 

pada kelas VIII A yang mengenai kemampuan 

pemecahan masalah matematis masih tergolong 

rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

wawancara dengan guru yang mengatakan 

bahwa siswa belum terbiasa menuliskan apa 

yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, 

bahkan siswa kurang dalam bagaimana cara 

menyelesaikan soal tersebut. Selain itu juga, 

beberapa siswa yang dapat memahami masalah, 

tetapi kurang tepat dalam melakukan 

perhitungan. dapat dilihat ketika peneliti 

melakukan wawancara dengan salah satu siswa 

kelas VIII A, siswa mengatakan kurangnya 

minat untuk belajar khususnya pada mata 

pelajaran matematika karena pelajaran tersebut 

banyak rumusnya, siswa juga mengungkapkan 

belajar matematika di rumah hanya ketika ada 

tugas saja. Kemudian peneliti juga melakukan 

wawancara dengan salah satu siswa kelas VIII 

A, siswa tersebut mengatakan bahwa pelajaran 

matematika pelajaran yang menakutkan, dan 

pelajaran yang paling susah untuk dipahami 



Nurapni.S., Beni.S., Andri, Melinda. R., Jesika.N, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah..... 

758 
 

karena banyak rumus. Berdasarkan uraian di 

atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

sebuah penelitian dengan judul “Analisis 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Berdasarkan Minat Belajar Siswa SMPN 3 

Dedai Pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. 

Berdasarkan hasil observasi dan fakta-

fakta yang telah ditemukan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan sebuah penelitian 

dengan judul “Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan 

Minat Belajar Siswa SMPN 3 Dedai Pada 

Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah kualititatif. 

Penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang menyelidiki 

suatu fenomena sosial dan persoalan manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan minat belajar siswa pada materi 

bangun ruang sisi datar. Tempat 

dilaksanakannya penelitian yaitu di SMPN 3 

Dedai, Kecamatan Dedai, Kabupaten Sintang. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 

berupa angket, soal tes, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan “analisis data mengalir” yang 

dikemukan oleh Miles dan Huberman (Samsu, 

2017:105-106).  Analisis data mengalir terdiri 

dari tiga, yaitu reduksi data, display data, dan 

menarik kesimpulan/verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan instrumen angket 

minat belajar, soal tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian yang telah 

diperoleh peneliti yaitu : 

a. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa berdasarkan minat 

belajar pada materi bangun ruang sisi 

datar luas permukaan kubus dan balok di 

SMPN 3 dedai 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

instrumen soal tes yang berjumlah 5 soal 

berbentuk essay, nomor 1, 2, dan 4 merupakan 

soal luas permukaan kubus dan balok. Berikut 

ini soal tes 1, 2, dan 4 : 

1. Fitri akan membuat kado berbentuk kubus 

dari kardus untuk itu ia memerlukan kardus 

dengan panjang rusuk 0,2 meter. Berapakah 

luas permukaaan kado Fitri?  

2. Agus mempunyai mainan puzzle yang 

berbentuk kubus dengan luas permukaan 

150 cm2. Jika mainan Agus tersebut ingin 

diperbesar, sehingga panjang rusuknya 

menjadi 2 kali dari panjang sebelumnya. 

Tentukan luas permukaan mainan Agus 

setelah diperbesar? 

4 Pak Amir akan membuat kotak tanpa tutup 

dari triplek yang berukuran alas 2 m x 1,5 m 

dan tinggi 0,2 m untuk menyimpan buah 

semangka. Berapakah luas triplek yang 

diperlukan pak Amir? 

 

Hasil 

Dari hasil jawaban kemampuan pemecahan 

masalah matematis berdasarkan minat belajar 

pada materi bangun ruang sisi datar luas 

permukaan kubus dan balok terdapat 6 kriteria, 

berikut ini penjelasannya : 
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1) Kemampuan pemecahan masalah 

matematis sedang berdasarkan minat 

belajar tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Jawaban siswa VA 

 

2). Kemampuan pemecahan masalah 

matematis rendah berdasarkan minat 

belajar tinggi 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban siswa MK 

 

3). Kemampuan pemecahan masalah 

matematis sedang berdasarkan minat 

belajar sedang 

 

 

 

 

Gambar 3. Jawaban siswa ZP 

 

4). Kemampuan pemecahan masalah 

matematis rendah berdasarkan minat 

belajar sedang 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Jawaban siswa AF 

 

5) Kemampuan pemecahan masalah 

matematis sedang berdasarkan minat 

belajar rendah 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jawaban siswa SV 

 

6) Kemampuan pemecahan masalah 

matematis rendah berdasarkan minat 

belajar rendah 

 

 

 

 

Gambar 7. Jawaban siswa IF 

 

Pembahasan 

Hasil jawaban siswa VA pada soal luas 

permukaan kubus dan balok di atas hanya 

mampu memenuhi pada memahami masalah, 

membuat rencana dan melaksanakan rencana. 

Selain dari itu, siswa VA belum dapat 

memenuhi  pada memeriksa kembali hasil dan 

proses pada soal luas permukaan kubus dan 

balok. Belum terpenuhi semua langkah-

langkah kemampuan pemecahan masalah 

matematis berdasarkan faktor pada pengalaman 

awal (pobia).  
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Namun siswa VA mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

sedang berdasarkan  minat belajar tinggi dengan 

persentase 86%. Hasil jawaban siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan hanya 

memenuhi beberapa langkah-langkah 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

saja. Dapat dilihat dari hasil wawancara 

bagaimana siswa menjawab soal tersebut. 

P : Apakah kamu memahami soal yan  

diberikan? 

N : Iya, saya hanya memahami sedikit saja 

P : Soal no 2 apakah kamu mengalami kesulitan 

pada soal  sehingga kamu belum mampu   

menyelesaikan sampai akhir? 

N : Iya, saya sulit dalam menyelesaikannya dan  

saya tidak mengerti bagaimana 

mengerjakannya. 

P : Kesulitan apa yang kamu alami sehingga  

jawabannya seperti itu ? 

N : Saya tidak mengerti apa yang dimaksud 

oleh soal dan saya tidak tau langkah 

selanjutnya  bagaimana sehingga saya 

mengerjakannya semampu saya. 

 

Hasil jawaban siswa MK pada soal luas 

permukaan kubus dan balok di atas belum 

mampu memenuhi semua kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Dapat dilihat 

dari jawaban bahwa siswa MK pada soal luas 

permukaan kubus dan balok hanya mampu 

memenuhi memahami masalah saja, selain dari 

itu belum terpenuhi melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali hasil dan proses. Belum 

terpenuhi semua langkah-langkah kemampuan 

pemecahan masalah matematis berdasarkan 

faktor pada pengalaman awal (pobia) dapat 

dilihat dari hasil wawancara. 

Namun siswa MK berkemampuan 

pemecahan masalah matematis rendah 

berdasarkan minat belajar tinggi dengan 

persentase 86%. Hasil jawaban siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan hanya 

memenuhi beberapa langkah-langkah 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

saja. Dapat dilihat dari hasil wawancara 

bagaimana siswa menjawab soal tersebut. 

P: Apakah kamu memahami soal yang  

diberikan? 

N : Saya tidak mengerti soal yang diberikan 

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal? 

N :Iya, saya mengalami kesulitan dalam 

menjawabnya 

P : Kesulitan apa yang kamu alami sehingga 

jawabannya tidak sampai pada akhir 

penyelesaian ? 

N :Saya tidak mengerti bagaimana 

mengerjakannya dan menghitungnya, 

sehingga saya menjawabnya hanya seperti    

itu. 

 

Hasil jawaban siswa ZP pada soal luas 

permukaan kubus dan balok di atas menyatakan 

bahwa siswa ZP hanya mampu memenuhi 

memahami masalah, membuat rencana, dan 

melaksanakan rencana. Selain dari itu siswa ZP 

pada soal luas permukaan kubus dan balok 

belum mampu memenuhi memeriksa kembali 

hasil dan proses. Oleh karena itu faktor yang 

mempengaruhi belum terpenuhi semua 

langkah-langkah kemampuan pemecahan 

masalah matematis yaitu pengalaman awal 

(pobia). Namun siswa ZP mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan minat belajar sedang dengan 

persentase 64%. Hasil jawaban siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan hanya 

memenuhi beberapa langkah-langkah 

kemampuan pemecahan masalah matematis 
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saja. Dapat dilihat dari hasil wawancara 

bagaimana siswa menjawab soal tersebut. 

 

P : Apakah kamu memahami soal yang 

diberikan? 

N :Iya, hanya sedikit saja 

P : Soal no 2 apakah kamu mengalami kesulitan 

pada soal  sehingga kamu belum mampu 

menyelesaikan sampai akhir? 

N : Iya, saya mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya 

P : Kesulitan apa yang kamu alami sehingga  

jawabannya seperti itu ? 

N : Saya tidak mengerti menjawabnya 

bagaimana dan saya tidak tau cara 

menghitung menggunakan rumus. 

 

Hasil jawaban di atas menyatakan 

bahwa siswa AF pada soal luas permukaan 

kubus dan balok hanya mampu memahamai 

masalah saja. Selain dari itu, siswa AF pada soal 

luas permukaan kubus dan balok belum mampu 

memenuhi membuat rencana, melaksanakan 

rencana dan memeriksa kembali hasil dan 

proses. Oleh karena itu faktor yang 

mempengaruhi belum terpenuhi semua 

langkah-langkah kemampuan pemecahan 

masalah karena pengalaman awal (pobia). 

Namun siswa AF mempunyai kemampuan 

pemecahan masalah matematis rendah 

berdasarkan minat belajar sedang dengan 

persentase 71%. Hasil jawaban siswa dalam 

menjawab soal yang diberikan hanya 

memenuhi beberapa langkah-langkah 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

saja. Dapat dilihat dari hasil wawancara 

bagaimana siswa menjawab soal tersebut. 

P : Apakah kamu memahami soal yang 

diberikan? 

N : Saya tidak memahami soal  

P : Apakah kamu mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal yang diberikan? 

N :Iya, saya mengalami kesulitan dalam 

menjawab soal  

P : Kesulitan  apa yang kamu alami dalam  

menjawab soal nomor 1, 2, dan 3 ? 

N : Saya tidak mengerti bagaimana 

mengerjakannya dan tidak mengingat 

rumus yang digunakan, sehingga saya 

menjawab soal hanya seperti itu. 

 

Telah diketahui hasil jawaban di atas 

bahwa siswa SV pada soal luas permukaan 

kubus dan balok hanya mampu memenuhi 

masalah, membuat rencana dan melaksanakan 

rencana. Selain dari itu siswa SV pada soal luas 

permukaan kubus dan balok belum mampu 

memenuhi memeriksa kembali hasil dan 

proses. Oleh karena itu faktor yang 

mempengaruhi belum terpenuhi semua 

langkah-langkah kemampuan pemecahan 

masalah matematis karena pengalaman awal 

(pobia). Namun siswa SV mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

sedang  berdasarkan minat belajar rendah 

dengan persentase 48%. Hasil jawaban siswa 

dalam menjawab soal yang diberikan hanya 

memenuhi beberapa langkah-langkah 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

saja. Dapat dilihat dari hasil wawancara 

bagaimana siswa menjawab soal tersebut. 

 

P : Apakah kamu memahami soal yang  

diberikan? 

N :Saya hanya memahami soal di nomor 1 saja 

P : Apakah kamu mengalami kendala dalam 

menjawab soal? 

N : Iya, saya mengalami kendala dalam 

menjawab soal nomor 2 dan 4 
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P : Kendala apa yang kamu alami sehingga 

menjawab soal seperti itu? 

N : Kendala yang saya alami, saya tidak tau 

rumus yang digunakan, bagaimana  

      mengerjakannya dan menghitungnya. 

 

Hasil jawaban di atas bahwa siswa IF 

pada soal luas permukaan kubus dan balok 

hanya mampu memenuhi memahami masalah 

saja. Selain dari itu siswa IF pada soal luas 

permukaan kubus dan balok belum mampu 

memenuhi membuat rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali hasil dan 

proses. Oleh karena itu faktor yang 

mempengaruhi belum terpenuhi semua 

langkah-langkah kemampuan pemecahan 

masalah matematis karena pengalaman awal 

(pobia). Namun siswa IF mempunyai 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

rendah  berdasarkan minat belajar rendah 

dengan persentase 50%. Hasil jawaban siswa 

dalam menjawab soal yang diberikan hanya 

memenuhi beberapa langkah-langkah 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

saja. Dapat dilihat dari hasil wawancara 

bagaimana siswa menjawab soal tersebut. 

P : Apakah kamu memahami soal yang 

diberikan? 

N : Saya tidak memahami soal 

P : Apakah kamu mengalami kendala dalam 

menjawab soal? 

N : Iya, saya mengalami kendala 

P : Kendala apa yang kamu alami sehingga  

menjawab soal seperti itu? 

N : Saya tidak mengerti bagaimana 

mengerjakannya dan tidak mengingat 

rumusnya. 

 

SIMPULAN (PENUTUP) 

Setelah mendapatkan data hasil 

penelitian dan pembahasan maka diperoleh lah 

sebuah kesimpulan dengan berdasarkan 

pertanyaan penelitian yang akan dipaparkan di 

bawah berikut ini : 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa berdasarkan minat belajar pada materi 

bangun ruang sisi datar luas permukaan 

kubus dan balok di SMPN 3 Dedai hanya 

memenuhi beberapa langkah-langkah 

kemampuan pemecahan masalah matematis 

seperti memahami masalah, membuat 

rencana dan melaksanakan rencana, akan 

tetapi pada melaksanakan rencana dan 

memeriksa kembali hasil dan proses belum 

terpenuhi. 

2. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan minat belajar siswa kelas VIII 

A pada materi bangun ruang sisi datar 

termasuk dalam kategori kemampuan 

pemecahan masalah matematis rendah 

dengan memiliki minat belajar yang tinggi. 
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